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ABSTRAK

Elisa Novita Sari, 2025.  "Tindak Tutur Asertif Dalam Novel Septihan Karya
Poppi Pertiwi . Skripsi, Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia  Universitas
Muhammadiyah Bengkulu. Pembimbing Dr. Reni
Kusmiarti, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan fungsi tindak tutur
asertif’ dalam Novel Septihan karya Poppi Pertiwi. Kajian ini berlandaskan pada
teori tindak tutur ilokusi dari Searle yang mengklasifikasikan tindak tutur asertif
schagai tuturan yang menyampaikan informasi, keyakinan, atau opini penutur
secara tegas. Penclitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik
baca, simak, dan catat terhadap data berupa kutipan percakapan dalam novel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 350 data tindak tutur asertif yang terbagi
ke dalam lima bentuk, yaitu menyatakan (89 data), mengeluh (70 data), menuntut
(78 data), membanggakan (45 data), dan melaporkan (68 data). Fungsi utama tindak
tutur asertif dalam novel ini antara lain untuk mengungkapkan sikap tokoh,
membentuk karakter, serta mendukung perkembangan alur cerita. Temuan ini
menunjukkan bahwa tindak tutur asertif memiliki peran stratcgis dalam
membangun dinamika komunikasi antar tokoh dalam karya sastra. Penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya kajian pragmatik, khususnya dalam konteks analisis
bahasa sastra.

Kata Kunci: Tindak Tutur Ascrtif, Novel Septihan
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ABSTRACT

Elisa Novita Sari, 2025.  “Assertive Speech Acts in the Novel Septihan by
Poppi  Pertiwi.” Undergraduate  Thesis, Study
Program of Indonesian Language and Literature
Education, Faculty of Teacher Training and
Education, Universitas Muhammadiyah Bengkulu.
Advisor: Dr. Reni Kusmiarti, M.Pd.

This study aims to describe the forms and functions of assertive speech acts found
in the Novel Septihan by Poppi Pertiwi. This research is based on Searle’s theory
of illocutionary acts, which classifies assertive speech acts as utterances that convey
the speaker’s information, beliefs, or opinions firmly. A qualitative descriptive
method was employed, using reading, listening, and note-taking techniques to
collect data in the form of quoted dialogues from the novel. The findings reveal a
total of 350 assertive speech acts categorized into five forms: stating (89
occurrences), complaining (70 occurrences), demanding (78 occurrences), boasting
(45 occurrences), and reporting (68 occurrences). The primary functions of these
speech acts are to express characters' attitudes, build character identity, and advance
the narrative structure. These findings indicate that assertive speech acts play a
strategic role in delivering messages and shaping the dynamics of interpersonal
communication within the novel. This study is expected to contribute to the

development of pragmatic studies, particularly in understanding language use in
literary works.

Keywords: Assertive Speech Acts, Septihan Novel
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa dalam karya sastra tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi,
tetapi juga sebagai sarana ekspresi estetika yang mencerminkan pikiran, perasaan,
dan pandangan hidup penulis. Salah satu unsur penting dalam menciptakan
keindahan dan kedalaman makna dalam karya sastra adalah gaya bahasa atau
stilistika. Gaya bahasa menjadi elemen yang memperkaya narasi, memperkuat
karakter, serta membangun suasana dan konflik dalam cerita. Dalam konteks ini,
gaya bahasa tidak hanya dilihat dari segi bentuk, tetapi juga dari fungsi
komunikatifnya, terutama dalam dialog antar tokoh.

Salah satu pendekatan linguistik yang relevan untuk mengkaji gaya bahasa
dalam karya sastra adalah teori tindak tutur. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk memahami makna tuturan tidak hanya dari strukturnya, tetapi juga
dari maksud dan pengaruhnya terhadap lawan bicara dalam konteks tertentu.
Menurut John Langshaw Austin (1911-1960), seorang filsuf asal Inggris, tindak
tutur terbagi ke dalam tiga jenis, yaitu lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak lokusi
adalah makna dasar dari tuturan; tindak ilokusi merupakan maksud dari tuturan;
dan tindak perlokusi berkaitan dengan dampak atau efek tuturan terhadap
pendengar. Menurut gereda dalam (Dahlia, 2022:2) Tindak Lokusi adalah makna
dasar dan makna referensi (makna yang diacu) oleh bahasa yang digunakan dalam
sebuah tuturan. Sedangkan tindak tutur Ilokusi Menurut Austin dalam (Munandar

& Darmayanti, 2021:26) tindak tutur ilokusi adalah sebuah tindakan yang



dilakukan oleh seorang penutur dalam mengatakan sesuatu (dengan niat dan
konteks yang sesuai), bukan berdasarkan pada pengaruh tertentu yang dihasilkan
dengan mengatakan sesuatu. Teori Tindak Tutur yang pertama kali diperkenalkan
oleh John L. Austin kemudian dikembangkan oleh filsuf Amerika John R. Searle,
yang membagi tindak tutur ilokusi menjadi lima jenis asertif, direktif, ekspresif,
komisif, dan deklaratif

Dari kelima jenis tersebut, tindak tutur asertif menjadi sorotan utama dalam
penelitian ini. Tindak tutur asertif mencerminkan penyampaian informasi,
pendapat, keyakinan, atau fakta yang diyakini kebenarannya oleh penutur. Tindak
tutur asertif merupakan salah satu aspek penting dalam kajian pragmatik karena
mencakup penyampaian informasi, keyakinan, atau opini secara langsung oleh
penutur (Simarmata & Agustina, 2022:39). Tindak tutur asertif menjadi elemen
kunci untuk memahami bagaimana penulis menyampaikan pesan melalui dialog
atau narasi (Purlilaiceu, 2023:167). Menurut Searle (Putradi & Supriyana,
2024:80), bentuk tindak tutur asertif meliputi: menyatakan, mengeluh, menuntut,
membanggakan, dan melaporkan. Dalam konteks sastra, tindak tutur asertif dapat
digunakan untuk menggambarkan konflik, memperkuat karakterisasi tokoh, dan
menggerakkan alur cerita.

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas tindak tutur asertif sebagai
fokus utama analisis pragmatik. Misalnya, penelitian (Apriansah et al., 2020:197),
(Simarmata & Agustina, 2022:38), dan (Isnaeni et al., 2021:193) yang mengkayji t
indak tutur asertif dalam novel menunjukkan bagaimana tindak tutur ini

membangun pesan, karakter, dan alur cerita dalam teks sastra. Selain itu,



penelitian (Dewi et al., 2024:52) menekankan pentingnya memahami konteks
sosial dan budaya yang melatarbelakangi tindak tutur asertif.

Penelitian ini memiliki perbedaan signifikan dibandingkan penelitian
terdahulu. Fokus utama penelitian ini adalah tindak tutur asertif dalam Novel
Septihan, yang memiliki konteks, tema, dan gaya narasi yang unik. Hal ini
berbeda dengan penelitian (Simarmata & Agustina, 2022:38) yang menganalisis
novel "Tentang Kamu" karya Tere Liye atau (Isnaeni et al., 2021:193) yang
mengkaji "Calabai." Selain itu, penelitian sebelumnya seperti (Fakhriyah,
2020:273) lebih berfokus pada media digital, yaitu gelar wicara di YouTube,
sehingga konteks dan genre yang diteliti berbeda dari penelitian ini.

Berdasarkan studi awal terhadap novel Septihan, mengindikasikan
keberagaman bentuk tindak tutur asertif dalam setiap kalimatnya. Potensi ini
belum banyak mendapat perhatian dalam kajian ilmiah, terutama yang
mengintegrasikan analisis bentuk dan fungsi berdasarkan teori Searle. Penelitian
terdahulu lebih banyak berfokus pada novel lain dengan konteks, alur, dan
karakter berbeda, sehingga belum mengungkap secara spesifik bagaimana tindak
tutur asertif digunakan untuk membangun karakterisasi tokoh dan menggerakkan
alur cerita pada novel ini. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengisi kekosongan tersebut sekaligus memperkaya kajian pragmatik dalam

sastra Indonesia.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu:



1. Belum adanya penelitian yang mengkaji bentuk-bentuk tindak tutur asertif
dalam Novel Septihan karya Poppi Pertiwi secara komprehensif.

2. Belum terungkap fungsi tindak tutur asertif dalam membentuk karakter tokoh
dan mendukung alur cerita novel.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, rumusan masalah penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana bentuk tindak tutur asertif menurut Searle yang terdapat dalam
Novel Septihan karya Poppi Pertiwi?
2. Bagaimana fungsi tindak tutur asertif menurut Searle yang terdapat dalam
Novel Septihan karya Poppi Pertiwi?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang ingin dicapai pada
penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur asertif dalam mendukung
perkembangan karakter dan alur cerita dalam Novel Septihan karya Poppi
Pertiwi.

2. Untuk mendeskripsikan fungsi tindak tutur asertif dalam mendukung
perkembangan karakter dan alur cerita dalam Novel Septihan karya Poppi

Pertiwi.



E. Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini memberikan manfaat penelitian sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu linguistik,
khususnya dalam kajian pragmatik mengenai tindak tutur asertif.
2. Manfaat Praktis bagi Penulis dan Pembaca Sastra
Penelitian ini memberikan wawasan bagi penulis sastra, khususnya dalam
memahami bagaimana penggunaan tindak tutur asertif untuk menggambarkan
konflik, karakter, serta pesan moral melalui dialog antar tokoh, apresiasi
terhadap karya sastra dan kemampuan untuk menafsirkan pesan yang

terkandung dalam cerita.



